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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa antara 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas dengan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran langsung pada pembelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 1 
Tegallalang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif jenis penelitian eksperimen 
semu (quasi experiment) dengan desain penelitian menggunakan one way pretest-posttest non-
equivalent control group design. Populasi penelitian yang digunakan adalah seluruh siswa semester 
ganjil jurusan IPA SMA Negeri 1 Tegallalang tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan tes prestasi belajar berbentuk pilihan ganda diperluas. Analisis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis varian (ANAVA) satu jalur dengan taraf signifikansi 5% 
dan analisis gain score. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas (free inquiry) dengan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) pada 
pembelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 1 Tegallalang. Berdasarkan pada analisis gain score, 
penggunaan model pembelajaran inkuiri bebas menunjukkan peningkatan prestasi belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung. 

Kata kunci: Inkuiri bebas, pembelajaran langsung, prestasi belajar. 

Abstract 

The purpose of this research was to know the differences of learning achievement between 
the students who learned with using free inquiry learning model with the students who learned with 
direct learning at physics learning of XI grade students of SMAN 1 Tegallalang. The method used in 
this research was the quantitative method of quasi-experiment which used a one-way pretest-posttest 
non-equivalent control group design. The population of this study was all the students of the odd 
semester, majoring in science, at SMAN 1 Tegallalang in academic year of 2018/2019. Data were 
obtained by using an expanded multiple choice learning achievement test. The analysis used in this 
research was one-way variance analysis (ANAVA) with a 5% significance level and gain score 
analysis. The result of this study shows that there is a difference in learning achievement between the 
students who learn by using free inquiry learning model (free inquiry) and the students who learn by 
using the direct learning model in physics learning of XI grade students of SMAN 1 Tegallalang. 
Based on the gain score analysis, it is obtained that the learning achievement of the students who 
learn by using free inquiry learning model is higher than the students who learn by using the direct 
learning model. 

Key words: free inquiry, direct learning, learning achievement 

 

1. PENDAHULUAN 
Peningkatan sumber daya manusia tak bisa dilepaskan dari aspek pendidikan. 

Pendidikan merupakan cara terbaik yang dapat digunakan untuk meningkatkan sumber 
daya manusia. Perkembangan teknologi serta ilmu pengetahuan menyebabkan banyak 
permasalah yang kompleks serta berefek pada banyak orang. Hal ini menuntut manusia 
untuk mampu mengembangan keterampilan berpikir kritis serta mengembangkan 
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kemampuan dan etika dimana untuk mencapai tututan tersebut dapat dilakukan dengan 
edukasi (Wubbels et al. 2017).  Pendidikan sangat penting dalam meningkatkan sumber 
daya manusia. Melalui pendidikan manusia mampu mengembangkan kemampuan mereka 
diberbagai bidang, meningkatkan keterampilan berpikir, serta mengembangkan inovasi 
untuk menjawab segala permasalahan yang muncul sehingga dapat memajukan 
masyarakat dan mencapai kesejahteraan sosial. 

Indonesia melalui Kurikulum 2013 telah menyedikan pendidikan yang sesuai untuk 
perkembangan serta persaingan sumber daya manusia diera globalisasi saat ini dimana 
pendidikan dengan Kurikulum 2013 menekankan pada pengembangan ranah afektif, 
kognitif, dan psikomotor. Kurikulum 2013 telah disusun berdasarkan pada tuntutan zaman di 
abad 21 ini dimana pembelajaran sains pada Kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan belajar dan berinovasi yang meliputi berpikir kritis dan mampu menyelesaikan 
masalah, kreatif, dan inovatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi, lalu terampil 
dalam menggunakan media, teknologi, informasi, dan komunikasi. Dari tujuan Kurikulum 
2013 sudah sangat memenuhi kebutuhan sumber daya manusia diabad 21 ini dimana 
persaingan sangat ketat. Selain itu,  berdasarkan tujuan tersebut, juga menunjukkan 
pengembangan ranah kognitif pada Kurikulum 2013 merupakan pengembangan untuk 
keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga mampu menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

Namun demikian, walau pun Kurikulum 2013 telah disusun untuk mampu memfasilitasi 
pendidikan yang mumpuni untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, hal 
tersebut tidak akan berguna jika dalam eksekusinya tidak terlaksana dengan baik. Pada 
kenyataannya, pembelajaran sains yang ada di keseharian masih tidak terlaksana dengan 
begitu baik. Masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi dan lemahnya pemahaman 
terhadap konsep-konsep sains yang diajarkan di kelas, hal ini pun membuat prestasi belajar 
siswa kurang maksimal. Selain itu, pada realita yang terjadi di lapangan, pembelajaran saat 
ini masih berfokus pada penguasaan teori namun tidak ada perluasan pemahaman atau 
pendalaman pemahaman. Siswa belajar tanpa memahami dan memaknai apa yang dia 
pelajari sehingga siswa tidak memiliki konsep kuat dalam pembelajaran dan tidak mampu 
mengembangkan keterampilan tingkat tinggi sehingga hal ini juga berpengaruh pada 
prestasi belajar siswa karena ketidakmampuan siswa dalam memenuhi tujuan atau tututan 
Kurikulum 2013 membuat penurunan pada prestasi belajar mereka. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil dari PISA (Programme for International Student Assesement) pada tahun 2015 
dimana Indonesia menduduki peringkat 64 dari 72 negara dalam penilaian mengenai kinerja 
ilmiah, membaca, dan juga matematika.  

Ketidakmampuan siswa dalam memaknai pembelajaran dapat diakibatkan oleh 
penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat tradisional. Penggunaan model 
pembelajaran yang masih tradisional ini, menghambat siswa dalam mengeksplorasi materi 
sehingga pemahaman yang mereka peroleh di kelas masih sebatas apa yang guru ajarkan 
kepada mereka tanpa bisa diperdalam dan diperluas lagi. Guna mengatasi permasalahan 
tersebut, perlu dilakukan perubahan metode yang digunakan dalam pembelajaran sehingga 
mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aktifnya siswa 
dalam kegiatan pembelajaran akan memberikan dampak yang positif terhadap prestasi serta 
kemampuan siswa. Gagasan ini muncul merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Stoltzfus dan Libarkim (2016) mengenai penggunaan pembelajaran aktif pada kelas 
tradisional yang memberikan dampak positif terhadap kinerja siswa. Guna menunjang 
adanya pembelajaran aktif di kelas, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 
diantaranya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas. 

Model pembelajaran inkuiri bebas merupakan model pembelajaran yang menuntut 
keatifan siswa serta kemandirian siswa di dalam pembelajaran. Siswa dididik untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan melakukan penelitian atau penemuan secara 
mandiri dan peran guru dalam model pembelajaran ini sedikit (Sadia, 2014). Model 
pembelajaran ini memenuhi prinsip pembelajaran dialogis-kritis, pengalaman langsung 
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kolaboratif, dan pembelajaran kooperatif yang mengacu pada sejumlah prinsip dasar lain 
dalam pembelajaran seperti pembelajaran siswa aktif dan pembelajaran partisipatif 
(Yewang, 2017). Penggunaan model inkuiri dalam pembelajaran mampu mendorong siswa 
untuk memiliki kemampuan mengajukan pertanyaan, memeriksa, atau menyelidiki sesuatu 
yang melibatkan semua kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga siswa mampu merumuskan dan merekontruksi 
pengetahuan sendiri (Andrini, 2016). Selain itu, dikarenakan pembelajaran inkuiri bebas 
merupakan pembelajaran kontruktivisme, kegiatan pembelajaran menjadi berorientasi pada 
siswa sehingga siswa benar-benar menjadi pembelajar aktif. Inkuiri bebas tak hanya 
mendorong siswa aktif dalam proses pembelajaran, namun juga berperan aktif dalam 
merencanakan strategi, memonitoring, dan mengevaluasi apa yang telah mereka pelajari 
sehingga siswa dapat mengembangkan secara langsung kemampuan kognitifnya (Rahmat 
& Chanunan, 2018).  

Dari uraian mengenai model pembelajaran inkuiri yang mampu memberikan efek 
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi serta keterampilan siswa, tentu penggunaan 
model pembelajaran ini akan memberikan dampak pada prestasi belajar siswa sesuai 
dengan standar Kurikulum 2013 yang diberlakukan dimana Kurikulum 2013 mengacu pada 
pengembangan kognitif tingkat tinggi. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dirumuskan sebuah permasalahan yakni “Apakah 
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa pada pembelajaran fisika antara siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas (free inquiry) dan siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Tegallalang?” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar 
siswa pada pembelajaran fisika antara siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran inkuiri bebas (free inquiry) dan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung (direct instruction) pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tegallalang. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang termasuk dalam penelitian 
eksperimen. Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi experiment atau 
yang sering disebut dengan eksperimen semu dengan desain penelitian yang digunakan 
adalah desain penelitian one way pretest-posttest non-equivalent control group design. 
Instrumen penelitian yang diigunakan adalah tes prestasi belajar jenis soal pilihan ganda 
diperluas. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI semester ganjil jurusan IPA SMA 
Negeri 1 Tegallalang tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah simple random sampling sebanyak dua tahap untuk menentukan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Kelas kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan 
berupa pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri bebas (free inquiry) dengan materi 
pembelajaran suhu, kalor, dan perpindahan kalor, teori kinetik gas, dan hukum 
termodinamika. 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis varian (ANAVA) satu jalur 
dengan taraf signifikansi  5%. Analisis diawali dengan uji prasyarat yakni uji normalitas 

dengan teknik Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk Test dan uji homogenitas 

menggunakan Levene’s Test of Equality of Error Variance, baik untuk data pre-test maupun 
post-test setelahnya dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan analisis independent 
sample t-test. Peningkatan prestasi belajar untuk kedua kelompok dianalisis dengan 
menggunakan analisis gain score ternormalisasi dengan persamaan sebagai berikut (Hake, 
1999). 
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Keterangan kriteria kualifikasi: 

        = baik 
    〈 〉       = cukup 
         = kurang 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test kedua kelompok, diperoleh hasil 
yang dirangkum dalam tabel berikut: 

 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Prestasi Belajar Siswa Kelompok Eksperimen 

Deskripsi Statistik Pembelajaran Inkuiri Bebas (FI) 

Pre-test Post-test Gain Score 
N 35 35  

Rentangan 17,50 21,25  

Minimum 27,50 67,50  
Maksimum 45,00 88,75  

Rata-rata 36,46 77,04 0,64 

SD 4,17 5,49  

 
 
Tabel 2. Deskripsi Statistik Prestasi Belajar Siswa Kelompok Kontrol 

Deskripsi 
Statistik 

Pembelajaran Langsung (DI) 

Pre-test Post-test Gain Score 
N 31 31  

Rentangan 16,25 20,00  

Minimum 27,50 52,50  

Maksimum 43,75 72,50  
Rata-rata 34,60 62,62 0,43 

SD 4,07 5,81  

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai terendah pada hasil pre-

test sebesar 27,50 dengan nilai tertinggi adalah 45,00, rata-ratanya sebesar 36,46 dimana 
nilai rata-rata ini termasuk dalam kategori sangat kurang. Standar deviasi (SD) adalah 
sebesar 4,17. Kemudian pada hasil post-test, nilai terendah yang diperoleh adalah 67,50 
dan nilai tertinggi adalah 88,75. Rerata dari hasil post-testnya sebesar 77,04 dimana rerata 
ini masuk pada kategori baik. Gain score ternormalisasi dari hasil pre-test dan post-test 
untuk siswa yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri bebas (free inquiry) adalah 
0,64 berada pada kategori sedang dengan standar deviasinya (SD) sebesar 5,49. 

Sedangkann pada tabel 2 menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki nilai terendah 
dan tertinggi berturut-turu pada hasil pre-test adalah sebesar 27,50 dan 43,75 dengan nilai 
rerata adalah sebesar 34,60 dimana nilai ini masuk kategori sangat kurang. Standar 
deviasinya (SD) sebesar 4,07. Kemudian pada hasil post-test, nilai terendah adalah 20,00 
dengan nilai tertinggi 72,50. Rerata nilai post-test sebesar 62,62 dimana nilai ini termasuk 
dalam kategori cukup. Gain score ternormalisasi dari hasil pre-test dan post-test untuk siswa 
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yang belajar dengan model pembelajara langsung (direct instruction) adalah 0,43 berada 
pada kategori sedang dengan standar deviasi (SD) sebesar 5,81. 

Selanjutnya data pre-test dan post-test sebelum dianalisis dengan menggunakan 
analisis varian (ANAVA) dilakukan uji prasyarat yakni yang pertama adalah uji normalitas 
(tabel 3) dan uji homogenitas (tabel 4) yang hasilnya dicantumkan sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 

Kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pre-test Eksperimen (FI) 0,114 35 0,200 0,968 35 0,400 
Post-test Eksperimen (FI) 0,121 35 0,200 0,965 35 0,314 
Pre-test Kontrol (DI) 0,141 31 0,117 0,963 31 0,358 
Post-test Kontrol (DI) 0,134 31 0,163 0,950 31 0,158 

 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pre-test Based on Mean 0,001 1 64 0,979 
Based on Median 0,001 1 64 0,973 
Based on Median and 
with adjusted df 

0,001 1 63,66 0,973 

Based on trimmed mean 0,000 1 64 0,983 
Post-test Based on Mean 0,223 1 64 0,638 

Based on Median 0,173 1 64 0,679 
Based on Median and 
with adjusted df 

0,173 1 63,55 0,679 

Based on trimmed mean 0,219 1 64 0,641 

 
Dari tabel 3 diperoleh hasil bahwa seluruh data tersebut memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 baik dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test maupun Shapiro-Wilk 
Test sehingga dapat disimpulkan jika seluruh data prestasi belajar siswa dari kedua 
kelompok telah terdistribusi normal. Selanjutnya uji prasyarat kedua yakni uji homogenitas 
yang hasilnya tercantum pada tabel 4 diperoleh hasil yakni nilai-nilai signifikansi yang 
diperoleh dari analisis Levene’s Test of Equality of Error Variance lebih besar dibandingkan 
dengan nilai 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa varian dari keseluruhan data 
prestasi belajar dari kedua kelompok belajar siswa adalah homogen. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis independent sample t-
test dengan hasil analisis sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Independent Sample T-test 

 Leven’s Test 
for Equality 
of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig.  
(2-tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Equal 
variances 
assumed 

0,223 0,638 10,355 64 0,000 14,41475 1,392 11,634 17,196 

Equal 
variances not 
assumed 

  10,319 61,995 0,000 14,41475 1,397 11,622 17,207 

 
Berdasarkan pada hasil analisis uji hipotesis menggunakan independent sample t-test 

yang telah dirangkum pada tabel, diperoleh informasi jika variabel bebas dalam hal ini model 
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pembelajaran memiliki pengaruh terhadap variabel terikat atau prestasi belajar. Dari hasil ini 
uji ini juga, diperoleh nilai t sebesar 10,355 (p < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian diperoleh keputusan jika terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas (FI) dengan siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran langsung (DI). Berdasarkan hasil tersebut, 
variabel bebas dalam penelitian ini yakni model pembelajaran yang digunakan secara 
signifikansi mempengaruhi variabel terikat atau prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan jika terdapat perbedaan prestasi belajar siswa pada 
pembelajaran fisika antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri 
bebas (free inquiry) dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung 
(direct instruction) pada siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Tegallalang. Dari hasil 
analisis deskriptif, siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
bebas (FI) memperoleh peningkatan prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran langsung (DI). Hal ini ditunjukkan dengan 
perolehan rata-rata nilai untuk prestasi belajar akhir (post-test) pada kedua kelas yang dapat 
disimak pada tabel 4.2. Tabel tersebut menunjukkan jika rata-rata prestasi belajar akhir 
(post-test) kelas eksperimen (FI) lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar 
akhir (post-test) kelas kontrol (DI) dimana kelas eksperimen (FI) memperoleh rata-rata 
77,04, nilai ini termasuk dalam kategori tinggi pada skala lima sedangkan kelas kontrol (DI) 
memperoleh nilai rata-rata 62,62 dengan kategori nilai cukup. Hasil dari analisis gain score 
ternormalisasi pun menunjukkan hal yang serupa. Gain score ternormaliasai yang diperoleh 
oleh kelas eksperimen (FI) lebih tinggi dibandingkan gain score ternormalisasi kelas kontrol 
(DI) yakni 0,64 dengan kategori sedang berbanding 0.43 dengan kategori sedang. 

Selain itu, hasil dari analisis independent sample t-test diperoleh hasil nilai t sebesar 
10,355 (p < 0,05). Hasil ini menyatakan jika terdapat perbedaan antara siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas (FI) dengan model pembelajaran langsung 
(DI) terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran fisika kelas XI MIPA di SMA Negeri 
1 Tegallalang tahun ajaran 2018/2019 dimana prestasi belajar siswa dengan siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas (FI) memperoleh hasil lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung (DI). 

Dari pemaparan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan jika model pembelajaran inkuiri 
bebas (FI) memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
langsung (DI). Model pembelajaran inkuiri bebas (FI) pada penelitian ini telah terbukti 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung (DI). Hal ini tidak terlepas dari dasar model pembelajaran inkuiri 
bebas (FI) yakni pembelajaran konstruktivisme. 

Pembelajaran berbasis penemuan (inquiry) khususnya inkuiri bebas (FI) yang 
termasuk dalam pembelajaran konstruktivis mampu meningkatkan prestasi belajar fisika 
siswa pada materi suhu, kalor, dan perpindahan kalor, teori kinetik gas, dan hukum 
termodinamika secara signifikan. Hasil penelitian ini mendukung paham pembelajaran 
konstruktivis dimana pembelajaran yang berdasarkan pada penemuan serta mempelajari 
bagian-bagian materi secara mandiri untuk disintesis mampu memberikan pengaruh positif 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa secara kognitif. Model pembelajaran inkuiri 
bebas (FI) memberikan ruang kepada siswa untuk dapat memahami materi pembelajaran 
secara mandiri melalui berbagai kegiatan seperti praktikum, pemecahan kasus, pengkajian 
pustaka, serta kegiatan lainnya sehingga siswa mampu membangun pemahamannya sendiri 
dan memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar mereka. 

Berbeda dengan model pembelajaran inkuiri bebas (FI), model pembelajaran langsung 
atau direct instruction (DI) memiliki karakteristik lain dalam pembelajarannya. Penerapan 
model pembelajaran langsung (DI) memang efektif dalam mengeksekusi rencana 
pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya karena model pembelajaran langsung (DI) 
guru masih memegang kontrol dominan dalam pembelajaran. Jika pada model 
pembelajaran inkuiri bebas (FI) peran guru tidak seaktif peran siswa, maka pada model 
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pembelajaran langsung (DI) guru yang memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran. 
Pada model ini, siswa cenderung lebih pasif dan mengikuti segala yang telah direncanakan 
oleh guru sehingga siswa hanya sedikit memeperoleh ruang untuk mengembangkan 
pemahaman yang telah diperoleh selama melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Selain memberi wadah kepada siswa untuk menjadi pelaku yang berperan aktif dalam 
pembelajaran, model pembelajaran inkuiri bebas (FI) juga mampu mengembangkan sikap 
ilimiah pada siswa. Siswa menyelidiki secara langsung fenomena yang terjadi dikehidupan 
sehari-hari melalui eksperimen serta menjelaskan fenomena tersebut dengan pemecahan 
masalah melalui kajian ilmiah baik melalui observasi atau pun literasi ilmiah. Aktifnya siswa 
dalam kegiatan ini mampu membuat siswa termotivasi untuk lebih bersemangat dalam 
pembelajaran serta mengasah kemampuannya berpikir siswa karena model pembelajaran 
inkuiri bebas (FI) mengharuskan siswa untuk marekontruksi pemahamannya sendiri. Hal ini 
menjadi poin positif bagi siswa sehingga siswa tidak merasa bosan selama kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, pada model pembelajaran inkuiri bebas (FI) siswa diberi ruang 
untuk menyampaikan segala pendapatnya terkait dengan pembelajaran. Siswa belajar 
bekerja sama serta berdiskusi untuk memecahkan masalah sehingga mampu meningkatkan 
tingkat kognitif siswa. Siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta 
kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berkomunikasi, serta kemampuan untuk 
mengembangkan pemahaman yang diperoleh.  

Model pembelajaran langsung (DI) memiliki perbedaan cara pandang dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang  
didesain khusus untuk membelajarkan siswa mengenai pengetahuan yang terstruktur 
dengan baik dan dapat diajarkan langkah demi langkah, model ini tidak dirancang untuk 
mengembangkan keterampilan sosial serta beripikir tingkat tinggi (Nur, 2005) sedangkan 
pada kurikulum 2013 yang berlaku saat ini di tingkat SMA, siswa memang dilatih untuk 
mampu mengembangkan kemampuannya serta meningkatkan pemikiran kritis. Tuntutan 
kognitif yang diperlukan sulit untuk difasilitasi oleh model pembelajaran langsung (DI) yang 
dalam pembelajarannya masih berpusat pada guru. Pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru cenderung membuat siswa tidak dapat mengembangkan pemahamannya karena 
siswa mengikuti bagaimana perencanaan guru tanpa diberi ruang untuk mengembangkan 
pemahaman secara mandiri. Hal ini juga menyebabkan proses belajar mengajar berjalan 
dengan pasif bagi siswa sehingga siswa mudah bosan, kurang motivasi, tidak memiliki 
tantangan, dan berimbas pada tingkat kognitif siswa dimana siswa tak bisa 
mengembangkan pemikiran tingkat tinggi. Faktor-faktor ini menyebabkan siswa memiliki 
peningkatan prestasi yanng lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas (FI). 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan diatas mengenai model 
pembelajaran inkuiri bebas (FI) dan model pembelajaran langsung (DI), perbedaan prestasi 
belajar dipengaruhi oleh karakteristik model pembelajaran itu sendiri. Pada model 
pembelajaran inkuiri bebas (FI) sintaks pembelajarannya sebagai berikut; 1) merumuskan 
masalah; 2) mengajukan hipotesis; 3) merancang dan melakukan eksperimen; 4) 
mengumpulkan dan mengolah data; 5) interpretasi hasil analisis data dan pembahasan; 6) 
menarik kesimpulan. Sintaks dari model pembelajaran inkuiri bebas (FI) sangat memberikan 
banyak ruang untuk siswa mengeksplorasi pengetahuan yang akan ia pelajari sehingga 
siswa menjadi lebih tertantang dalam belajar, siswa akan termotivasi untuk belajar sehingga 
siswa tidak merasa bosan.  

Berbeda dengan model pembelajaran langsung dengan sintaks sebagai berikut; 1) 
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa; 2) mempresentasikan pengetahuan atau 
mendemonstrasikan keterampilan; 3) memberi latihan terbimbing; 4) mengecek pemahaman 
dan memberi umapn; 5) memberi latihan lanjutan dan transfer. Sintaks pada model 
pembelajaran langsung cenderung mengekang siswa untuk belajar secara terarah sesuai 
dengan rencana guru. Siswa tidak diberi kesempatan untuk dapat mengembangkan 
kemampuan sendiri dan melatih keterampilan berpikir. Hal inilah yang menyebabkan adanya 
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perbedaan pada prestasi belajar siswa antara siswa dari kelas eksperimen dengan siswa 
dari kelas kontrol. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari analisis penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 

Terdapat perbedaan prestasi belajar fisika antara siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran inkuiri bebas (free inquiry) dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung (direct instruction) pada siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 
Tegallalang (thitung = 10,355, p < 0,05). Siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran inkuiri bebas menunjukkan peningkatan prestasi belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung (gain 
score inkuiri bebas = 0,64; gain score pembelajaran langsung = 0,43). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berserta pembahasan yang telah 
dipaparkan, maka dapat diajukan beberapa saran untuk kegiatan pembelajaran sebagai 
berikut: 1) Penerapan model pembelajaran inkuiri bebas (free inquiry) memerlukan 
persiapan yang matang, hendaknya pengajar melakukan persiapan beberapa hari sebelum 
kegiatan pembelajaran; 2) Model pembelajaran inkuiri bebas (free inquiry) memang 
membutuhkan waktu yang ekstra dalam penerapannya sehingga disarankan agar pengajar 
benar-benar mempersiapkan alokasi waktu yang tepat saat menggunakan model 
pembelajaran ini. 
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